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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perundungan siber pada
remaja di Kota Banda Aceh. Sebanyak 102 remaja (55 perempuan dan 47 laki-laki) dipilih dengan
menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik quota sampling. Pengumpulan data
penelitian menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RES) dan Student Needs Assessment Survey
(SNAS). Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman’s rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang berarti antara harga diri dengan perundungan siber pada remaja di
Kota Banda Aceh (r=.077, nilai p=.443). Hasil penelitian ini juga mendapatkan bahwa sebagian besar
partisipan penelitian memiliki harga diri dalam kategori tinggi (59.89%) dan perundungan siber dalam
kategori rendah (94.11%).

Kata kunci: harga diri, perundungan siber, remaja

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-esteem and cyberbullying in adolescents in
Banda Aceh. A total of 102 adolescents (55 females and 47 males) were selected using non-probability
sampling method with quota sampling technique. The research data was collected using Rosenberg Self-
Esteem Scale (RES) and Student Needs Assessment Survey (SNAS). Data analysis using Spearman's rank
correlation technique. The results showed that there was no significant correlation between self-esteem
and cybercrime in adolescent in Banda Aceh City (r =.077, p value = .443). The results of this study also
found that most of the study participants had self-esteem in the high category (59.89%) and
cyberbullying in low category (94.11%).
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang dimulai
dari usia 9 hingga 11 tahun dan berakhir pada usia 16 hingga 20 tahun serta melibatkan berbagai
perkembangan yang dialami seperti perkembangan fisik, perkembangan kognitif, dan juga
perkembangan psikososial. Ditinjau dari perspektif perkembangan psikososial, remaja mulai
mengalami proses pencarian identitas, artinya remaja mulai mencoba mengembangkan pemahaman
diri yang terbentuk melalui diri sendiri dan lingkungan sosialnya (Papalia, Olds, & Feldman, 2009).
Pemahaman diri inilah yang membuat remaja dapat mendeskripsikan mengenai diri mereka dan
berdasarkan deskripsi ini lah remaja melakukan berbagai evaluasi di dalam hidupnya yang mana
evaluasi ini disebut dengan harga diri (Santrock, 2007).

Subowo dan Martiarini (2009) menyebutkan harga diri merupakan penilaian diri yang dipengaruhi oleh
penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap dirinya. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi
ditandai dengan adanya rasa penuh keyakinan, mempunyai kompetensi, bahkan mampu mengatasi
masalahnya. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri rendah ditandai dengan adanya perilaku
yang kurang aktif, tidak percaya diri, bahkan tidak mampu mengekspresikan diri.

Mayasari dan Hadjan (2000) menyebutkan bahwa harga diri pada remaja cenderung rendah. Remaja
yang memiliki harga diri yang rendah dapat membuat remaja akan mengalami masalah didalam
kehidupannya, misalnya dapat mengakibatkan depresi, bunuh diri, dan tindakan kenakalan remaja.
Kenakalan remaja memiliki beberapa bentuk salah satunya yaitu tindakan kriminalitas yang berupa
ancaman dan tindakan mengintimidasi orang lain. Tindakan mengintimidasi saat ini tidak hanya terjadi
secara langsung, tapi juga dapat terjadi melalui internet (Kartono, 2006; Santrock, 2007; Utami, 2014).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Komunikasi dan Informatika tahun 2014, pengguna
internet di Indonesia telah mencapai 82 juta orang dan 80% diantara pengguna tersebut berusia 15-19
tahun (Kemkominfo, 2014). Sebagaimana diketahui, internet memberikan banyak sekali fasilitas dan
kegunaan, namun sebagaimana hal lainnya internet juga hadir dengan membawa dampak-dampak
negatif, diantaranya adalah munculnya isolasi sosial, kecenderungan mengalami kecemasan, depresi
ataupun kesepian, pengalaman perundungan siber, hingga menurunnya kepuasan dan kualitas hidup
(Ozgur, 2016). Selanjutnya ditambahkan bahwa dari sudut pandang orang tua beberapa dampak negatif
yang muncul adalah masalah keamanan, banyaknya informasi, masalah dengan sosialisasi, kecanduan
terhadap internet, pemaparan terhadap konten-konten yang tidak sesuai dengan usia pengguna.

Menurut Donegan (2012) internet telah merubah cara dalam berinteraksi, terutama pada remaja.
Internet memiliki peran penting dan memiliki hal positif, akan tetapi remaja tidak sepenuhnya
menggunakan internet secara positif, karena ada peluang remaja juga menggunakan internet untuk
mengakses konten yang negatif. Salah satu dampak negatif akibat penggunaan internet pada remaja
yaitu munculnya fenomena perundungan siber (Rahayu, 2012; Emilia & Leonardi, 2013; Rahardiyan,
2014).

Patchin dan Hinduja (2010) mendefinisikan bahwa perundungan siber merupakan perilaku individu
maupun sekelompok orang yang secara sengaja dan berulang kali melakukan tindakan untuk menyakiti
orang lain melalui internet dengan sarana komputer, telepon seluler, dan alat elektronik lainnya. Dani
dan Aryo Bayu (2013) menjelaskan bahwa terdapat beberapa bentuk perundungan siber yaitu, berupa
hinaan, mempermalukan melalui unggahan foto, mengintimidasi, menyebarkan fitnah, dan mengancam
melalui internet. Sedangkan motivasi sang pelaku untuk melakukan tindakan perundungan siber antara
lain karena ingin membalas dendam, mencari perhatian, mencari kekuasaan agar lebih diakui
lingkungannya, membalas perbuatan orang yang telah menyakitinya di dunia nyata, bahkan juga ada
keinginan untuk menyakiti orang lain secara sengaja.
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Bahaya dari tindakan perundungan siber ini juga berakibat fatal yaitu dapat menimbulkan korban yang
akan mengalami depresi berat, karena semua yang terjadi di dunia internet akan selalu tersimpan dan
dapat diakses oleh siapa saja dan dimana saja (Yudhianto, 2013). Selanjutnya, Yudhianto (2013) juga
menambahkan dampak lain yang ditimbulkan akibat perilaku perundungan siber adalah korban bisa
berperilaku pasif, mengalami kemurungan, dan sering mengalami kecemasan yang tinggi. Patchin dan
Hinduja (2010) mengemukakan bahwa pelaku maupun korban perundungan siber sama-sama memiliki
harga diri yang rendah. Korban yang pernah mengalami perundungan memiliki harga diri yang rendah
dan memiliki kemungkinan untuk menjadi pelaku perundungan siber.

Rosenberg (1965) mendefinisikan harga diri sebagai suatu bentuk determinan yang penting untuk
kesejahteraan psikologis individu dalam mengidentifikasikan dirinya. Proses identifikasi tersebut
digambarkan secara menyeluruh pada penerimaan diri dan menghormati diri yang dapat
mencerminkan perasaan dirinya (Rosenberg, Schooler, & Schoenbach, 1995). Willard (2007)
mendefinisikan perundungan siber merupakan tindakan mengirim atau mengunggah materi yang
berbahaya atau melakukan agresi sosial melalui internet dan teknologi lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Banda Aceh yang pernah melakukan perundungan
siber. Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling, dengan teknik quota sampling yang
yang merupakan sebuah teknik pengambilan sampel dari populasi sampai jumlah kuota yang
diinginkan. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah; a) remaja dengan rentang usia 15-19
tahun; b) pelaku perundungan siber; c) berdomisili di Banda Aceh; dan d) memiliki akun media sosial.
Adapun jumlah sampel yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini adalah 102 orang.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale (RES) yang
disusun oleh Rosenberg (1965) dan alat ukur Student Needs Assessment Survey (SNAS) yang disusun
oleh Willard (2007).

RES terdiri dari 10 pernyataan yang memiliki 4 alternatif jawaban dengan model Skala Likert yaitu
Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Sedangkan SNAS memiliki 30 pertanyaan,
yang terdiri dari data demografi (pertanyaan 1 -6), keterlibatan orang tua (7 - 10), keterlibatan individu
sebagai korban ataupun pelaku prundungan siber (11), indikasi dari bahaya perundungan siber (12-
17), praktik internet (18 - 20), tanggapan siswa terhadap perundungan siber (21), pengetahuan
mengenai perundungan siber (22 - 23), kenyamanan siswa dalam melaporkan kekhawatiran mereka
mengenai perundungan siber (24 - 28), dan kekhawatiran orang tua terhadap siswa yang menggunakan
internet (29 - 30).

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu teknik analisis Spearman’s rank
dengan program SPSS Versi 22.00 for windows. Analisis tersebut digunakan karena salah satu variavel
penelitian tidak berdistribusi secara normal yaitu variabel perundungan siber.
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HASIL PENELITIAN
Data Deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada tiga sekolah SMA di Banda Aceh dengan jumlah sampel keseluruhan
sebanyak 102 partisipan. Data demografi yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Deskriptif (N=102)

Data Demografis Kategori Jumlah Perioe/n)tase Total
0
Jenis Kelamin Laki-laki 47 46.07 100%
Perempuan 55 53.92
Usia 15 Tahun 31 30.39
16 Tahun 40 39.21 100%
17 Tahun 21 20.58
Sekolah Negeri 71 69.60 100%
Swasta 31 30.39
Pelaku Perundungan SMA A 46 45.09
siber SMAB 25 24.50 100%
SMA C 31 30.39
Menggunakan Ponsel Ya 98 96.25 100
di Sekolah Tidak 2 2.5
Durasi Online Per- 1-10 Jam
minggu 11-20 Jam 6 5.88
21-30 Jam 20 19.60
31-40 Jam 13 12.74 100%
41-50 Jam 12 11.76
51 Jam-Lebih 18 17.64
33 32.35
Uji Hipotesis

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada terdapat hubungan antara harga diri
dengan perundungan siber pada remaja di Kota Banda Aceh (r=.077, nilai p=.443), sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini ditolak.

DISKUSI

Hasil penelitian ini memang berbeda dari kebanyakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Patchin dan Hinduja (2010) yang menemukan adanya hubungan
yang signifikan antara harga diri pada pelaku maupun korban dari perundungan siber. Faktor yang
dapat memengaruhi perilaku perundungan siber pada penelitian ini yaitu tidak hanya harga diri, tetapi
adanya faktor lain seperti pengaruh teman sebaya dan remaja melakukan perundungan siber karena
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bercandaan. Hal ini didapatkan oleh peneliti berdasarkan catatan-catatan lapangan pada saat penelitian
ini berlangsung.

Berdasarkan temuan penelitian, banyak remaja yang menjadi pelaku perundungan siber menuliskan
keterangan “bercandaan” pada bentuk perundungan siber yang pernah mereka lakukan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arisugawa (2013) yang mengatakan, bahwa masih terdapat banyak alasan-alasan
dalam memunculkan perilaku perundungan siber pada remaja di Indonesia, diantaranya adalah
keinginan untuk mendapatkan pengakuan, balas dendam, dan hanya bercandaan karena sedang bosan
tanpa mengetahui bahwa perilaku tersebut termasuk ke dalam perilaku perundungan siber bahkan
tanpa mengetahui efek dari tindakan yang mereka lakukan.

Menurut Disa (2011), faktor-faktor utama penyebab terjadinya perilaku perundungan siber di
Indonesia adalah individu yang melakukan perundungan siber adalah korban perundungan di dunia
nyata, strain atau hubungan negatif dengan orang lain yang memicu ketegangan, peran dan interaksi
orang tua dan anak, persepsi terhadap korban perundungan, dan tipe kepribadian. Remaja yang
memiliki kepribadian ekstrovert lebih memiliki kecenderungan untuk melakukan perundungan siber
dibandingkan dengan remaja-remaja yang memiliki kepribadia introvert (Satalina, 2014; Mawardah &
Adiyanti, 2014).

Berdasarkan pemaparan beberapa hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan di Indonesia, dapat
saja keinginan bercanda di waktu luang atau di saat bosan dan didukung dengan faktor-faktor lainnya,
seperti kepribadian, hubungan dengan orang tua, dan budaya justru menjadi faktor-faktor yang
signifikan dalam memengaruhi perilaku perundungan siber remaja di Aceh dibandingkan dengan harga
diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 59.80% partisipan yang menjadi sampel di dalam
penelitian ini memiliki harga diri dalam kategori tinggi. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi
ditandai dengan adanya rasa keberartian pada diri individu dan akan memandang dirinya baik dari
orang lain, yakin akan pendapatnya, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dan dapat menunjukkan
sikap yang lebih aktif serta sejauhmana individu dapat menerima keadaan diri sendiri sebagai orang
yang berharga (Rosenberg, dkk., 1989; Coopersmith, 1967). Namun berdasarkan penelitian ini tinggi
rendahnya harga diri pada remaja di Kota Banda Aceh tidak memiliki hubungan dengan perilaku
perundungan siber yang dilakukan oleh remaja.

Hasil penelitian menyatakan terdapat 94.14% partisipan menunjukkan perundungan siber pada
kategori rendah. Kategori rendah dikatakan jika mereka pernah melakukan dalam frekuensi yang
rendah yaitu 1 sampai 4 kali. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pandie dan Weismann
(2016) yang menyatakan bahwa setiap partisipan memiliki bentuk-bentuk perundungan siber, seperti
harassment, exclusion, impersonation, denigration, outing dan trickery, flaming, dan cyberstalking.
Berdasarkan bentuk-bentuk perundungan siber diketahui mayoritas partisipan penelitian melakukan
exclusion (pengucilan) yaitu sebanyak 58 orang. Remaja yang melakukan pengucilan (exclusion)
umumnya memiliki kekuatan untuk melakukan kepada orang lain, sedangkan bagi remaja yang merasa
diri mereka dikucilkan, maka mereka akan kehilangan kemampuan untuk meregulasi diri mereka
sendiri (Petty, 2012).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sticca, Ruggieri, Alsaker, dan Perren (2013) tentang faktor risiko jangka panjang
perundungan siber bagi 835 siswa remaja di Swiss. Penelitian ini mendapatkan hasil, bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan perundungan siber. Penelitian yang
dilakukan oleh Seifert dan Westerman (2014) kepada 227 siswa yang diikutkan secara online di
Universitas Midwestern, Amerika Serikat juga mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri dan perundungan siber. Berdasarkan penelitian tersebut, faktor utama yang
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menyebabkan perilaku perundungan siber adalah prestasi akademik peserta yang ikut serta di dalam
penelitian.

Saat ini perundungan siber sudah menjadi fenomena gunung es, semakin hari ditemukan semakin
banyak fakta dilapangan, Grigonis (2017) menemukan bahwa perundungan siber saat ini paling sering
terjadi pada platform media sosial Instagram yaitu sebanyak 42%, diikuti selanjutnya oleh Facebook
sebanyak 47%, Snapchat menempati posisi seanjutnya dengan 37%. Angka ini muncul berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ditch the Label, salah satu organisasi anti-perundungan paling besar
yang melibatkan 10.000 responden remaja di Inggris.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perundungan siber pada
remaja di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara harga
diri dengan perundungan siber pada remaja di Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar remaja di Kota Banda Aceh memiliki harga diri yang tinggi dan sebagian besar remaja di Kota
Banda Aceh berada pada kategori perundungan siber yang rendah.
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